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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar  Belakang 

             Kondisi ekonomi yang semakin tidak menentu dapat mempengaruhi 

kondisi keuangan perusahaan. Perusahaan yang tidak mampu menghadapi 

guncangan ekonomi akan sangat berbahaya bagi perusahaan itu sendiri jika 

dalam jangka waktu yang lama sehingga menyebabkan perusahaan 

mengalami kebangkrutan (Arya Imamuddin Koeswara dan D. Agus Harjito, 

2016). Namun, perusahaan juga akan berusaha untuk memaksimalkan nilai 

perusahaan sehingga peningkatan nilai perusahaan ditandai dengan naiknya 

harga saham di pasar, nilai perusahaan menggambarkan seberapa baik atau 

buruk manajemen mengelola kinerja keuangan perusahaan yang diperoleh 

(Rahayu, 2010 dalam Wahyu Ardimas dan Wardoyo, 2014).  

             Kinerja keuangan sering mengalami perubahan karena disebabkan 

kondisi keuangan yang tidak stabil. Perusahaan go public memberikan 

informasi terhadap kinerja keuangan perusahaan sebagai bahan pertimbangan 

investor dalam melakukan keputusan investasi yang akan dilakukan, dari 

informasi tersebut beberapa perusahaan dapat menginformasikan keadaan 

yang terjadi dalam perusahaan (Djoko Satrio Wihardjo, 2014). Memiliki 

kinerja keuangan yang baik disebuah perusahaan akan menjadi pertimbangan 

utama bagi investor, menurut Harmono (2009:110) dimensi-dimensi konsep 

profitabilitas dapat menjelaskan kinerja manajemen perusahaan, jika rasio 

profitabilitas yang diukur dengan menggunakan Return On Asset (ROA) dan 
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Return On Equity (ROE) perusahaan naik, maka besar pula kemungkinan 

nilai perusahaan akan naik seiring dengan peningkatan kinerja perusahaan 

tersebut dan setiap perusahaan di haruskan untuk menentukan kebijakan 

struktur modal yang optimal karena pada dasarnya sumber pendanaan 

berdampak pada nilai perusahaan (Wild et al, 2005). Struktur modal 

merupakan komposisi pendanaan antara pendanaan sendiri (ekuitas) dan 

utang (leverage), jika semakin tinggi tingkat utang (leverage) maka semakin 

tinggi pula harga saham yang tentu akan mencerminkan nilai perusahaan juga 

semakin tinggi. Perusahaan dengan leverage keuangan yang besar cenderung 

memiliki tingkat risiko gagal bayar yang tinggi (Chyntia Kartika dan Nanik 

Linawati, 2015). 

            Tingginya tingkat pasar keuangan menyebabkan situasi lingkungan 

luar dan dalam di industri keuangan mengalami perkembangan yang pesat 

dan di ikuti dengan semakin besarnya risiko kegiatan usaha di sektor 

perbankan (Bank Indonesia, 2009 dalam Chyntia Kartika dan Nanik 

Linawati, 2015). Jika lembaga keuangan ini jatuh dan mengalami 

kebangkrutan maka akan menimbulkan suatu risiko yang sangat besar. 

Sebagian besar risiko yang dihadapi oleh perusahaan harus dikelola 

perusahaan yang bersangkutan. Hal ini menyebabkan manajemen risiko 

menjadi suatu keharusan bagi setiap perusahaan (Darmawi, 2008 dalam  

Chyntia Kartika Sanjaya dan Nanik Linawati, 2015). 

                        Manajemen risiko merupakan sarana untuk mewujudkan tujuan 

perusahaan dan memantau kinerja dari manajemen (Demidenko dan McNutt, 

2010). Manajemen risiko diterapkan karena akan menghasilkan lebih banyak 
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informasi mengenai risiko perusahaan dan menghasilkan manajemen serta 

pengambilan keputusan yang lebih baik (Kleffner et al, 2003). Sekjen ARMP 

Deddy Jacobus mengatakan bahwa berdasarkan AON Global Enterprise Risk 

Management Survey 2010 menunjukkan level penerapan Enterprise Risk 

Management (ERM) di Indonesia masih terbilang rendah dibanding dengan 

negara lain (Bangun, 2011 dalam Dina Mulyasari, Miyasto dan Harjum 

Muharam). 

            Ketertarikan akan manajemen risiko perusahaan (Enterprise Risk 

Management)  terus tumbuh dan berkembang dalam beberapa tahun terakhir. 

Peningkatan jumlah perusahaan yang telah mengimplementasikan atau 

sedang mempersiapkan program ERM, banyak perusahaan didirikan dengan 

spesialisasi dibidang Enterprise Risk Management dan berbagai perguruan 

tinggi telah mengembangkan program-program atau pelatihan terkait 

Enterprise Risk Management (Liebenberg & Hoyt, 2011 dalam Dina 

Mulyasari, Myasto dan Harjum Muharam).  

           Upaya peningkatan kualitas penerapan manajemen risiko (risk 

management) dapat dilakukan melalui manajemen risiko yang terintegrasi 

yaitu penerapan Enterprise Risk Management (ERM). ERM memungkinkan 

manajemen untuk secara efektif menangani ketidakpastian terkait dengan 

risiko dan peluang, serta meningkatkan kapasitas untuk membangun nilai 

perusahaan (Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway 

Commission [COSO], 2004 dalam Sanjaya dan Nanik L, 2015). 

            Program ERM (Enterprise Risk Management) mempunyai manfaat 

lebih dengan memberikan informasi yang lebih tentang profil risiko 
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perusahaan. Hal ini karena faktor dari luar lebih cenderung mengalami 

kesulitan dalam menilai kekuatan dan risiko keuangan perusahaan yang 

sangat finansial dan kompleks. Adanya ERM memungkinkan perusahaan 

untuk memberikan informasi ini secara tepat dan akurat kepada pihak luar 

tentang profil risiko dan juga berfungsi sebagai sinyal komitmen mereka 

untuk manajemen risiko (Hoyt & Liebenberg, 2011 dalam Chyntia Kartika 

Sanjaya dan Nanik Linawati, 2015). 

            Sasaran utama dari manajemen risiko adalah untuk meningkatkan 

kemungkinan dari rendahnya penghasilan yang diraih perusahaan dan dapat 

membantu perusahaan bergerak pada optimalisasi modal dan struktur 

kepemilikan (Stulz, 2005). Dengan menerapkan manajemen risiko pada 

perusahaan, khususnya dalam bidang industri perbankan tentu akan 

mendapatkan nilai lebih dalam kegiatan bisnis. Manajemen risiko dinilai 

sangat penting saat manajemen sadar bahwa risiko pasti ada dalam suatu 

perusahaan. Penerapan manajemen risiko yang baik harus memastikan bahwa 

perusahaan tersebut mampu memberikan perlakuan yang tepat terhadap risiko 

yang akan mempengaruhinya (Setyarini, 2011 dalam La Ode Muhammad 

Ardiansyah dan Muhammad Akhyar Adnan, 2014). 

            Dampak penerapan ERM baru dirasakan dalam jangka panjang, 

dimana perusahaan telah menerapkan ERM secara menyeluruh dalam 

lingkungan internal perusahaan dan dikomunikasikan keseluruh lini 

manajemen. (Beasley, Pagach, & Warr, 2008 dalam Chyntia Kartika Sanjaya 

dan Nanik Linawati, 2015). Penerapan manajemen risiko perlu dijaga oleh 

prinsip-prinsip tertentu, sehingga berjalan dengan baik dan secara efektif.  
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TABEL 1.1 

Hasil Penjumlahan Rasio-rasio Keuangan Dengan Data Lengkap dan 

Penerapan Enterprise Risk Management Sektor Perbankan  

(Dalam Miliaran Rupiah) 

 

No 

 

Kode  

Bank 

Tobin’s Q 

 

ROA  

(%) 

ROE  

(%) 

DER ERM 

2011-2015 

(Dummy) 2011-2015 2011-2015 2011-2015 2011-2015 

1 AGRO 67,5 4,42 36,19 3,24 1 

2 BBCA 260,9 14,22 110,71 4,34 1 

3 BBKP 37,67 5,8 71,48 4,64 1 

4 BBNI 108 10,42 76,6 7,66 1 

5 BBRI 161,8 15,8 132,3 5,79 1 

6 BBTN 48,63  7,15 62,16 5,27 1 

7 BDMN 119,2 9,96 55,94 8,93 1 

8 BEKS 63,09 3,57 -28,32 4,13 0 

9 BKSW 173,96 0,74 9,22 4,6 0 

10 BMRI 134,8 12,1 99,84 6,75 1 

11 BNGA 57,4 6,88 59,65 5,08 1 

12 BSIM 89,9 4,9 39,68 7,47 1 

13 BTPN 175,2 17,65 100,03 8,23 0 

14 MEGA 113,7 7,38 73,01 4,9 1 

15 PNBN 61,09 7,03 49,48 11,34  1 

     Sumber: IDX dan Laporan tahunan perbankan. Data sekunder diolah, 2017 
 
           Berdasarkan pada tabel 1.1, diketahui bahwa jumlah data rasio nilai 

perusahaan (Tobin’s Q) tahun 2011-2015 tertinggi yaitu pada Bank Central Asia 

Tbk (BBCA) adalah sebesar 260,9. Dimana jika tingkat nilai perusahaan pada 

suatu bank lebih tinggi, maka akan dapat meningkatkan kemakmuran bagi para 

pemegang saham (investor) dan jumlah data rasio nilai perusahaan (Tobin’s Q) 
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tahun 2011-2015 terendah yaitu pada Bank Bukopin Tbk (BBKP) adalah 37,67. 

Hal ini terjadi karena manajemen perusahaan kurang baik dalam mengelola 

perusahaan perbankan, sehingga para calon investor tidak tertarik untuk 

berinvestasi. 

           Jumlah data rasio return on asset (ROA) tahun 2011-2015 tertinggi yaitu 

pada Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk (BTPN) adalah sebesar 17,65%. 

Dimana jika kinerja keuangan (ROA) pada suatu bank lebih tinggi, maka akan 

meningkatkan nilai perusahaan dan jumlah data rasio return on asset (ROA) 

terendah yaitu pada Bank QNB Indonesia (kesawan) Tbk (BKSW) adalah 0,74%. 

Hal ini terjadi karena manajemen perusahaan kurang baik dalam mengelola 

perusahaan perbankan, sehingga akan menurunkan kinerja keuangan perusahaan. 

           Jumlah data rasio return on equity (ROE) tahun 2011-2015 tertinggi yaitu 

pada Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) adalah sebesar 132,3% Dimana jika 

kinerja keuangan (ROE) pada suatu bank lebih tinggi, maka akan meningkatkan 

nilai perusahaan dan semakin efisien perusahaan menggunakan modal sendiri 

untuk menghasilkan laba. Jumlah data rasio return on equity (ROE) terendah yaitu 

pada Bank Pundi Indonesia Tbk (BEKS) adalah -28,32%. Hal ini terjadi karena 

manajemen perusahaan kurang baik dalam mengelola perusahaan perbankan, 

sehingga akan menurunkan kinerja perusahaan. 

           Jumlah data rasio leverage yang diukur dengan DER tahun 2011-2015 

tertinggi yaitu pada Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) adalah sebesar 11,34. 

Dimana jika hutang (leverage) pada suatu bank lebih tinggi, maka akan 

berdampak terhadap risiko yang dihadapi dan semakin besar beban bunga yang 

dibayar. Jumlah data rasio leverage tahun 2011-2015 terendah yaitu pada Bank 
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Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk (AGRO) adalah 3,24. Hal ini terjadi karena 

manajemen perusahaan baik dalam mengelola perusahaan perbankan, sehingga 

akan dapat meminimumkan besarnya hutang dan terjadinya risiko yang dihadapi. 

            Berdasarkan peraturan Bank Indonesia tentang penerapan manajemen 

risiko bagi semua bank umum di Indonesia, serta diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan-perusahaan perbankan terbuka (go public) dari tahun 2011-2015 

diketahui bahwa bank Rakyat Indonesia Agroniaga (AGRO), bank Central Asia 

(BBCA), bank Bukopin (BBKP), bank Negara Indonesia Persero (BBNI), bank 

Rakyat Indonesia Persero (BBRI), bank Tabungan Negara Persero (BBTN), bank 

Danamon Indonesia (BDMN), bank Mandiri Persero (BMRI), bank CIMB Niaga 

(BNGA), bank Sinarmas (BSIM), bank MEGA (MEGA) dan  bank Pan Indonesia 

(PNBN) Tbk. Dimana pada laporan tahunan (annual report) perusahaan-

perusahaan bank terbuka (go public) tersebut terdapat Enterprise Risk 

Management, manajemen risiko konsolidasi, manajemen risiko terintegrasi, 

manajemen risiko strategis dan komite risiko (Risk Committee) yang termasuk 

dalam penerapan Enterprise Risk Management (ERM). 

            Namun, pada laporan tahunan (annual report) perusahaan-perusahaan 

bank terbuka (go public) dari tahun 2011-2015 diketahui bahwa bank Pundi 

Indonesia (BEKS) Tbk, bank QNB Indonesia (kesawan) (BKSW) Tbk dan bank 

Tabungan Pensiunan Nasional (BTPN) tidak terdapat Enterprise Risk 

Management, manajemen risiko konsolidasi, manajemen risiko holistik, 

manajemen risiko terintegrasi, manajemen risiko strategis, komite risiko (Risk 

Committee) dan petugas kepala risiko (Chief Risk Officer).  
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              Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan nilai perusahaan (Tobin’s Q) 

sebagai variabel dependen dan return on asset (ROA), return on equity (ROE), 

leverage (DER), serta enterprise risk management (ERM) sebagai variabel 

independen. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai: “PENGARUH  KINERJA  KEUANGAN DAN PENERAPAN 

ENTERPRISE  RISK  MANAGEMENT  TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN PADA BANK GO  PUBLIC PERIODE 2011-2015 DI 

BURSA EFEK INDONESIA.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

          Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), Leverage dan Enterprise Risk Management (ERM) berpengaruh 

secara signifikan Terhadap Nilai Perusahaan pada Bank Go Public periode 2011-

2015 di Bursa Efek Indonesia? 
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1.3  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.  Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui secara empiris pengaruh ROA terhadap nilai 

perusahaan pada Bank Go Public di Bursa Efek Indonesia. 

2) Untuk mengetahui secara empiris pengaruh ROE terhadap nilai 

perusahaan pada Bank Go Public di Bursa Efek Indonesia. 

3) Untuk mengetahui secara empiris pengaruh Leverage terhadap nilai 

perusahaan  pada Bank Go Public di Bursa Efek Indonesia. 

4) Untuk mengetahui secara empiris pengaruh ERM terhadap nilai 

perusahaan  pada Bank Go Public di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

            Berdasarkan tujuan penelitian diatas hasil dari penelitian diharapkan dapat: 

1) Memberikan manfaat bagi kalangan para nasabah atau investor yang ingin 

berinvestasi di perusahaan perbankan terbuka atau pada bank go public 

yang sudah terpecaya serta dapat dijadikan informasi dalam pengambilan 

keputusan dalam melakukan investasi dengan melihat nilai perusahaan 

pada sektor keuangan yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 

2) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi sebagai 

bahan pertimbangan dan sumbangan pemikiran bagi perusahaan-

perusahaan perbankan di dalam pengambilan keputusan khususnya yang 

berkaitan dengan peningkatan nilai perusahaan. 
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3) Sebagai tambahan pengetahuan untuk kemajuan akademis dan bagi 

mahasiswa angkatan berikutnya yang ingin melakukan penelitian untuk 

tugas akhir. 

4) Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut di bidang manajemen keuangan 

dan di perusahaan-perusahaan perbankan go public di indonesia. 
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1.4  Sistematika Penulisan 

       Sistematika penulisan merupakan urutan penyajian dari masing-masing bab 

secara terperinci, singkat dan jelas serta diharapkan dapat mempermudah dan 

memahami laporan penelitian. Adapun sistematika penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I    :   PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

 

BAB II   :  TELAAH PUSTAKA 

Bab ini membahas tentang teori-teori terkait dengan perbankan, 

laporan keuangan, kinerja keuangan, enterprise risk management, 

signaling theory, teori struktur modal, agency theory, signaling 

theory, nilai perusahaan, risiko dan manajemen risiko, penerapan 

manajemen risiko perbankan, penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis penelitian. 

 

BAB III  :  METODE PENELITIAN  

Bab ini menginformasikan tentang lokasi penelitian, operasional 

variabel penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel dan teknik analisis data. 

 

BAB IV  :  GAMBARAN UMUM TEMPAT PENELITIAN 

Bab ini menggambarkan gambaran umum perusahaan yang digunakan 

sebagai objek dari penelitian ini. Bab ini terdiri dari sejarah singkat 
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perusahaan bursa efek indonesia (BEI), visi dan misi BEI serta sejarah 

singkat bank go  public. 

 

BAB V   :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN   

Bab ini akan menguraikan analisis dari hasil penelitian yang terdiri 

dari analisis deskriptif data, gambaran umum variabel penelitian, hasil 

pengujian asumsi klasik, pengaruh kinerja keuangan dan penerapan 

enterprise risk management terhadap nilai perusahaan, gambaran 

umum pengujian statistik, hasil penelitian dan pembahasan penelitian. 

 

BAB VI  :  PENUTUP 

Bab ini merupakan penutup yang mengemukakan beberapa 

kesimpulan dan saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


